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Abstract

This study aims to identify and analyze the determinants of work engagement in military personnel
through a literature review. Work engagement is a crucial factor that affects the performance and well-
being of military personnel. Using a systematic literature review method, various empirical and
theoretical studies related to work engagement in the military were analyzed to identify factors that may
influence work engagement. This study involved 8 journal articles published between 2015-2024. The
results of the study revealed that the determinants of work engagement of soldiers can be categorized
into job resource and personal resource. Job resource consist of pay satisfaction, perceived
organizational support, perceived social impact and perceived social worth. Meanwhile, personal
resource consist of basic psychological needs satisfaction, psychological hardiness, power of love,
resilience, self-efficacy, career commitment, and work motivation. Furthermore, if an organization wants
to have military soldiers with a high level of work engagement to their work, it needs to consider these
factors. Soldiers with high work engagement will be more willing to be assigned to military missions and
have a lower turnover intention.

Keywords : work engagement, literature review, soldier

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis determinan keterikatan kerja
pada prajurit militer melalui kajian literatur. Keterikatan kerja merupakan faktor krusial yang
mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan prajurit militer. Dengan menggunakan metode kajian
literatur sistematis, berbagai studi empiris dan teoretis terkait keterikatan kerja di kalangan militer
dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterikatan kerja
tersebut. Penelitian ini melibatkan 8 artikel jurnal yang dipublikasi antara tahun 2015-2024. Hasil
kajian mengungkapkan bahwa determinan keterikatan kerja para prajurit dapat dikategorikan
menjadi faktor job resource dan personal resource. Faktor job resource meliputi pay satisfaction,
perceived organizational support, perceived social impact dan perceived social worth. Sementara itu,
faktor personal resource meliputi basic psychological needs satisfaction, psychological hardiness,
power of love, resiliensi, efikasi diri, komitmen karir, dan motivasi kerja. Secara lebih lanjut, apabila
organisasi ingin memiliki prajurit militer dengan tingkat keterikatan kerja yang tinggi terhadap
pekerjaanya maka perlu mempertimbangkan faktor-faktor tersebut. Prajurit dengan keterikatan
kerja yang tinggi akan lebih bersedia untuk ditugaskan dalam misi militer dan memiliki keinginan
untuk keluar yang lebih rendah.

Kata kunci : keterikatan kerja, kajian literatur, tentara
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Pendahuluan

Prajurit militer adalah individu yang tergabung dalam angkatan bersenjata
suatu negara dan memiliki tugas utama untuk mempertahankan kedaulatan serta
keamanan nasional. Prajurit militer menjalani pelatihan intensif dalam berbagai
aspek, termasuk taktik pertempuran, penggunaan senjata, dan strategi militer. Selain
bertugas di medan perang, prajurit militer juga sering terlibat dalam operasi
kemanusiaan, bantuan bencana, dan pemeliharaan perdamaian internasional.

Tingginya komplesitas tanggung jawab yang diemban oleh prajurit militer
membuat mereka dituntut untuk mengabdi dengan berlandaskan rasa disiplin,
keberanian, serta kesetiaan tinggi terhadap negara dan rekan-rekan seperjuangan.
Akan tetapi, hal tersebut berbanding terbalik dengan kondisi di lapangan, tanggung
jawab prajurit yang sering kali membuat mereka menghadapi kondisi yang
menantang seperti tekanan fisik dan mental yang tinggi, rotasi penugasan yang
cepat, dan kurangnya dukungan psikologis. Situasi ini dapat menyebabkan berbagai
permasalahan terkait kinerja prajurit militer.

Sejalan dengan hal tersebut, perang saudara di Suriah merupakan salah satu
contoh permasalahan terkait pemenuhan tanggung jawab prajurit militer. Angkatan
bersenjata Suriah mengalami kenaikan jumlah kasus desersi dengan mayoritas
terjadi di kalangan prajurit militer berpangkat rendah. Sebanyak sepertiga dari
personil prajurit militer melakukan desersi (Gaub, 2014). Kenaikan kasus desersi
juga terjadi pada angkatan bersenjata di Indonesia. Berdasarkan data operasi
penegakan ketertiban dan yustisi polisi militer Tentara Nasional Indonesia (TNI)
menyatakan bahwa terdapat kenaikan jumlah kasus terkait desersi pada tahun 2022
sebesar 13,5 persen (Naufal, 2023).

Tingginya tingkat desersi pada prajurit militer memberikan dampak serius
bagi efektivitas dan kesiapan operasional angkatan bersenjata. Secara lebih lanjut
Kurdi dkk. (2020) menyatakan bahwa tingkat desersi berpengaruh pada kinerja
organisasi. Dalam konteks militer, desersi tidak hanya mengurangi jumlah personel
yang siap bertugas, tetapi juga menimbulkan beban tambahan bagi prajurit yang
tetap bertahan, meningkatkan tekanan dan risiko kelelahan. Secara lebih lanjut akan
berdampak pada stabilitas dan efektivitas operasional militer. Maka dari itu,
dibutuhkan suatu strategis yang dapat menurunkan tingkat desersi. Salah satu
strategi efektif untuk menurunkan tingkat desersi pada prajurit militer adalah
dengan meningkatkan keterikatan kerja.

Lockwood (2007) menyatakan bahwa keterikatan kerja merupakan suatu
bentuk upaya yang ditunjukkan oleh karyawan guna meningkatkan komitmen pada
perusahaan baik secara emosional maupun intelektual. Selain itu, keterikatan kerja
juga merupakan bentuk upaya untuk tetap bertahan dan berdedikasi pada karyawan.
Bakker dan Leiter (2010) mendefinisikan keterikan kerja sebagai kondisi pikiran ke
arah positif yang dirasakan oleh karyawan terhadap pekerjaannya yang dapat
diindikasikan melalui vigor, dedication, dan absorption. Sementara itu, Britt dkk.,
(2012) mengemukakan bahwa keterikatan kerja mengacu pada perasaan karyawan
yang berkaitan dengan tanggung jawab dan kepedulian terhadap pekerjaan. Secara
lebih lanjut akan memicu meningkatnya peforma dalam menjalankan pekerjaan.
Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa keterikatan kerja merujuk pada sejauh mana karyawan merasa
bersemangat, terikat, dan berkomitmen terhadap pekerjaannya yang secara lebih
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lanjut menimbulkan berbagai bentuk upaya dan gagasan baru yang akan
mengarahkan pada tujuan organisasi.

Keterikatan kerja dapat diindikasikan melalui tiga aspek yang terdiri atas
vigor, dedication, dan absorption (Bakker, 2011). Vigor diindikasikan sebagai
tingginya tingkat energi atau rasa semangat yang dimiliki individu ketika bekerja.
Dedication diindikasikan sebagai rasa antusias dan tertantang pada pekerjaan.
Absroption diindikasikan sebagai tingginya konsentrasi dan penghayatan ketika
bekerja sehingga merasa susah untuk berpisah dengan pekerjannya.

Menurut Imperatori (2017) terdapat tiga karakteristik dari keterikatan kerja
yakni say, stay, dan strive. Say mengacu pada pembicaraan yang konsisten mengenai
organisasi terhadap orang lain. Stay mengacu pada kemauan untuk bertahan pada
posisi saat ini atau tetap menjadi anggota dari suatu organisasi. Strive mengacu pada
kesediaan individu untuk lebih proaktif pada organisasi. Individu yang memiliki
keterikan kerja yang tinggi akan memiliki kesehatan fisik dan mental yang lebih baik,
keteguhan mental, konsentrasi yang tinggi, dan memiliki optimisme yang tinggi
terhadap pekerjaanya. Lebih lanjut, Saks (2019) menyatakan bahwa keterikatan
kerja berpengaruh pada kepuasan kerja, komitmen organisasi, keinginan untuk
keluar, dan organizational citizenship behavior (OCB).

Dalam konteks lingkungan militer, keterikatan kerja memiliki implikasi yang
sangat penting, tidak hanya untuk kesejahteraan individu prajurit tetapi juga untuk
efektivitas operasional dan kesiapan tempur keseluruhan unit militer. Ivey dkk.,
(2015) menyatakan bahwa prajurit dengan keterikatan kerja yang tinggi akan lebih
bersedia untuk ditugaskan dalam misi militer dan memiliki keinginan untuk keluar
yang lebih rendah. Selain itu, Gillet dkk., (2017) menegaskan bahwa efektivitas dan
efisiensi prajurit ketika melaksanakan operasi militer dapat meningkat apabila
prajurit merasa terikat dengan pekerjannya. Secara lebih lanjut, hal tersebut akan
berdampak pada tercapainya tujuan dan berhasilnya operasi militer secara utuh.

Konteks lingkungan militer yang unik, dengan tuntutan fisik dan mental yang
tinggi, struktur hierarkis yang ketat, serta risiko yang melekat dalam tugas-tugas
operasional, memberikan tantangan tersendiri dalam memahami dan mengelola
keterikatan kerja. Studi ini bertujuan untuk mengkaji literatur yang ada mengenai
determinan keterikatan kerja pada prajurit militer. Dengan melakukan kajian
literatur ini, diharapkan dapat diidentifikasi faktor-faktor utama yang berkontribusi
terhadap keterikatan kerja prajurit serta implikasinya bagi manajemen sumber daya
manusia dalam konteks militer. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam untuk pengembangan kebijakan dan strategi yang
efektif dalam meningkatkan keterikatan kerja prajurit, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja dan kesiapan operasional angkatan bersenjata.

Kajian ini penting dilakukan mengingat keterikatan kerja yang tinggi dapat
mengurangi tingkat desersi, meningkatkan kinerja individu dan unit, serta
mendukung keberhasilan misi militer. Dengan demikian, memahami determinan
keterikatan kerja pada prajurit militer tidak hanya relevan untuk pengelolaan
sumber daya manusia tetapi juga untuk pencapaian tujuan strategis organisasi
militer secara keseluruhan.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) untuk
mengeksplorasi determinan keterikatan kerja pada prajurit militer. Kajian literatur
adalah suatu proses penelitian yang melibatkan pencarian, penelaahan, dan analisis
terhadap literatur atau referensi yang relevan dengan topik atau masalah penelitian
yang ingin dijelajahi (Marzali, 2016). Metode ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan dari
berbagai studi yang relevan, sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif
tentang topik yang dibahas. Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur
yang sistematis di berbagai database akademik terkemuka, termasuk PubMed,
Google Scholar, ]STOR, ProQuest, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian meliputi "keterikatan kerja", "work engagement”, "militer", "prajurit”,
"tentara”, "determinasi”, dan "determinants". Selain itu, pencarian juga mencakup
istilah-istilah spesifik terkait konteks militer dan keterikatan kerja.

Artikel yang digunakan sebagai bahan sintesis data sesuai dengan kriteria
inklusi yang telah ditetapkan. Pertama, artikel diterbitkan dalam 10 tahun terakhir.
Kedua, Artikel yang diguakan merupakan artikel peer-reviewed dan dipublikasikan
dalam jurnal akademik atau konferensi ilmiah. Ketiga, artikel tersebut merupakan
studi yang secara eksplisit membahas keterikatan kerja dalam konteks militer atau
menggunakan sampel prajurit militer. Keempat, artikel dalam Bahasa Inggris dan
Indonesia. Penerapan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keterikatan kerja pada prajurit militer, serta memberikan landasan
untuk pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan keterikatan
dan kesejahteraan prajurit. Adapun artikel yang sesuai dengan kriteria tersebut
berjumlah delapan artikel yang kemudian akan melalui proses analisa dan
penyusunan kesimpulan.

Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel diatas mengindikasikan bahwa
metode penelitian kuantitatif menjadi metode utama yang digunakan dalam
penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa peneliti terdahulu lebih tertarik untuk
menggunakan metode penelitian kuantitatif pada penelitiannya jika dibandingkan
dengan metode penelitian lainnya. Metode penelitian kuantitatif memberikan
berbagai keuntungan antara lain, memberikan data yang akurat, memberikan
gambaran yang jelas terkait hubungan antara dua variabel atau lebih, serta mampu
menyederhanakan permasalahan yang kompleks (Waruwu, 2023). Keakuratan dan
kejelasan data yang diperoleh melalui metode kuantitatif berguna dalam
menginformasikan teori dan praktik, serta berguna dalam membandingkan hasil
temuan dari berbagai penelitian.

Penelitian ini menggunakan kajian literatur yang terdiri dari delapan artikel
jurnal, enam diantaranya jurnal internasional dan dua jurnal nasional. Artikel jurnal
internasional memberikan wawasan yang luas dan beragam tentang praktik dan
temuan penelitian di berbagai belahan dunia, sementara artikel jurnal nasional
memberikan konteks yang lebih spesifik dan relevan dengan situasi lokal.
Penggabungan sumber-sumber dari kedua jenis jurnal ini mampu menyajikan
analisis yang mendalam sehingga dapat mengintegrasikan berbagai hasil temuan
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terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterikatan kerja.

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur Faktor-Faktor yang mempengaruhi
Keterikatan Kerja pada Prajurit Militer

Variabel Lokasi
Antecedent Metode  Sampel Penelitian Keterangan Sumber
Basic psychological 601 Ada Rybakovai
need satisfaction dan  Kuantitatif raiurit Lituania enearuh té dkk.,
psychological hardiness praj peng (2023)
POV.V?F oflove dan Kuantitatif 1.27 ) Indonesia Ada Aulia dkk,
resiliensi prajurit pengaruh (2023)
. . Rybakovai
Psy chologlcalihardl'ness Kuantitatif 5(.)6 : Lituania Ada te dkk.,
dan needs satisfaction prajurit pengaruh (2022)
Pay satisfaction Olusola
e 256 o Ada dan
(kepuasaan terhadap  Kuantitatif . Nigeria :
aji) prajurit pengaruh Nathaniel
&) (2019)
L.O‘{e of work, ef1k.a51 o 70 . Ada Aulia dkk.,
diri, dan persepsi Kuantitatif raiurit Indonesia enearuh (2019)
dukungan organisasi praj pbensg
Delahaij
Efikasi diri Kuantitatif 1.23 ) Belanda Ada dkk.,
prajurit pengaruh (2016)
Persepsi dampak sosial
(perceived social Castanheir
; . o 322 . Ada
impact) dan persepsi  Kuantitatif raiurit Portugis enearuh a dkk.,
nilai sosial (perceived praj peng (2016)
social worth)
Komitmen karir dan e 577 : Ada Sriphong
motivasi kerja Kuantitatif prajurit Thailand pengaruh (2015)
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Hasil data diperoleh dari mesin pencari yakni Google Scholar dan
ScienceDirect. Kedua sumber ini dipilih karena reputasinya yang terpercaya dan
kemampuannya dalam menyediakan akses ke berbagai artikel ilmiah berkualitas
tinggi. Dengan menggunakan Google Scholar dan ScienceDirect, peneliti dapat
mengakses literatur yang luas dan beragam, memastikan bahwa data yang diperoleh
mencakup perspektif yang komprehensif dan up-to-date dari berbagai disiplin ilmu.

Analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian menggunakan bantuan
perangkat JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program) dan SPSS (Statistical Package
for the Social Sciences). Penggunaan JASP dan SPSS memungkinkan untuk melakukan
berbagai jenis analisis data secara efisien dan akurat, sehingga mendukung validitas
dan reliabilitas hasil penelitian. Dengan demikian, hasil analisis dari kedua perangkat
ini menjadi lebih mudah diinterpretasikan dan dijadikan referensi dalam kajian
literatur, serta memberikan pemahaman yang lebih jelas dan mendalam tentang
topik yang diteliti.

Sampel yang digunakan dalam penelitian rata-rata berjumlah 323 prajurit.
Sampel penelitian merupakan prajurit militer dari berbagai negara dan berbagai
matra. Keberagaman dalam jumlah sampel dan asal matra ini memberikan cakupan
yang lebih luas dan representatif tentang keterikatan kerja di lingkungan militer.

Penelitian terkait keterikatan kerja menggunakan alat ukur yang sama yakni
Utrecth Work Engagement Scale (UWES) yang dirancang oleh Schaufeli dkk., (2006).
UWES telah terbukti sebagai alat ukur yang sangat efektif dalam mengukur tingkat
keterikatan kerja, terdiri dari tiga dimensi utama: vigor (semangat), dedication
(dedikasi), dan absorption (penyerapan). Dengan menggunakan UWES secara
konsisten dalam berbagai penelitian sebelumnya, kajian literatur ini memastikan
bahwa data yang dikumpulkan memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.
Penggunaan alat ukur yang sama juga memungkinkan peneliti untuk melakukan
perbandingan yang lebih mudah dan menyeluruh terhadap temuan-temuan dari
berbagai studi, menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena
keterikatan kerja dalam konteks yang beragam.

Pembahasan

Berdasarkan delapan artikel yang telah dikaji, terdapat berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi keterikatan kerja pada prajurit militer. Faktor-faktor tersebut
dapat dikategorikan dalam dua kategori yakni job resource dan personal resource. Job
resource mengacu pada aspek fisik, aspek sosial, dan aspek organisasional yang
berhubungan dengan pekerjaan. Personal resource mengacu pada evaluasi diri positif
dan secara lebih lanjut berkaitan dengan resiliensi mental serta keyakinan karyawan
terhadap kemampuannya untuk mempengaruhi lingkungan pekerjaan (Bakker,
2011). Dimana faktor-faktor tersebut dimanfaatkan karyawan sebagai suatu strategi
dalam mencapai tujuan. Faktor job resource meliputi pay satisfaction, perceived
organizational support, perceived social impact dan perceived social worth. Sementara
itu, faktor personal resource meliputi basic psychological need satisfaction,
psychological hardiness, power of love, resiliensi, efikasi diri, komitmen karir, dan
motivasi kerja.
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Berikut ini merupakan faktor job resource yang mempengaruhi keterikatan
kerja pada prajurit militer:
1. Pay Satisfaction

Pay satisfaction mengacu pada sejauh mana individu merasa puas dengan
proses dan imbalan yang diterima atas pekerjaan yang mereka lakukan
(Ducharme dkk., 2005). Hasil penelitian Olusola dan Nathaniel (2019)
menyatakan bahwa pay satisfaction dapat memprediksi dengan signifikan
terhadap keterikatan kerja di kalangan prajurit militer dengan niai F-rasio dari
analisa dara regresi sebesar F (1,254) = 47.347 (P<0.01). Hasil analisa data
menunjukkan bahwa nilai R squared sebesar 0,157 yang menandakan bahwa pay
satisfaction berpengaruh terhadap keterikatan kerja sebesar 15,7 persen. Gaji
yang diterima dari organisasi memicu pertukaran sosial dan hubungan kerja
yang lebih baik. Ketika indicidu merasa puas akan gaji yang diterima dari sistem
penghargaan organisasi, mereka cenderung akan termotivasi untuk terlibat
dengan semangat, berdedikas, dan berkonsentrasi penuh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Jung dan Yoon (2015) yang menyatakan
bahwa keempat dimensi pay satisfaction berhubungan dengan keterikatan kerja
individu. Secara khusus, hasil penelitian menyatakan bahwa aspek benefit
menjadi variabel palling penting dari pay satisfaction yang mempengaruhi
keterikatan kerja. Hal ini dikarenakan semakin puas seseorang, semakin banyak
pula dukungan dan bantuang yang diterimanya, sehingga mereka akan
merasakan emosi positif terhadap organisasi yang kemudian berdampak pada
keterikatan kerja mereka.

2. Perceived Organizational Support

Eisenberger dkk., (1986) mendefinisikan perceived organizational support
sebagai suatu pandangan dari karyawan terhadap organisasi berkaitan dengan
sejauh mana organisasi menghargai kontribusi dan peduli terhadap
kesejahteraan para anggotanya. Hasil korelasi product moment dalam penelitian
(Aulia dkk., 2019) terkait perceived organizational support dengan keterikatan
kerja dinyatakan positif dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,406 (p < 0,001).
Hasil uji mengindikaasikan bahwa bentuk persepsi anggota terhadap dukungan
organisasi akan berpengaruh terhadap keterikatan kerja mereka. Perceived
organizational support memberikan kontribusi terhadap keterikatan kerja
sebesar 16,5%. Mengacu pada hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa perceived organizational support yang positif mampu meningkatkan
keterikatan tentara terhadap pekerjaannya, begitupun sebaliknya.

3. Perceived Social Impact dan Perceived Social Worth

Perceived social impact merupakan sejauh mana karyawan menilai tindakan
mereka mempunyai dampak positif terhadap penerima manfaat. Sementara itu,
perceived social worth merupakan sejauh mana karyawan merasa tindakan
mereka dihargai orang lain (Grant, 2007). Hasil penelitian Castanheira dkk.,
(2016) menyatakan bahwa Hasilnya menunjukkan bahwa perceived social
impact dan perceived social worth berhubungan positif dengan keterikatan kerja
bagi perwira/sersan (3 = 0,37, p<0,001; dan 3 = 0,17, p<0,05) dan untuk tentara
(B = 0,27, p<0,001; dan B = 0,17, p<0,05). Mengacu pada hal tersebut dapat
dikatakan bahwa prajurit militer dapat memperoleh motivasi dan kesejahteraan
dari cara mereka memandang interaksi mereka dengan orang lain. Ketika
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prajurit merasa dihargai dan diakui oleh lingkungannya, mereka cenderung
memiliki pandangan yang lebih optimis dan termotivasi untuk menjalankan
tugas-tugas berat yang diberikan.

Selain faktor job resource, keterikatan kerja juga dapat dipengaruhi oleh

faktor lainnya yakni faktor personal resource. Berikut ini merupakan faktor personal
resource yang dapat mempengaruhi tingkat keterikatan kerja pada prajurit militer:

1.

Basic Psychological Need Satisfaction

Mengacu self-determination theory (SDT), individu dapat berfungsi secara
optimal apabila tiga kebutuhan dasar psikologis yang terdiri atas otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan terpenuhi. Dalam lingkungan organisasi,
otonomi (autonomy) didefinisikan sebagai suatu kemandirian, kebebasan dalam
mengambil keputusan, dan kemampuan memilih metode dalam pelaksanaan
tugas (Van Den Broeck dkk., 2010). Kompetensi (competence) adalah perasaan
individu berkaitan dengan efikasi, kapasitas untuk mengelola tugas, dan
penyesuaian diri dalam keadaan yang kompleks (Deci dkk. 2001). Sementara
itu, keterhubungan (relatedness) merupakan perasaan seseorang terkait sejauh
mana mereka dilibatkan dan terhubung dalam suatu kelompok, persepsi bahwa
mereka dihargai sebagai anggota, dan perasaan berkewajiban untuk
mempedulikan anggota lain (Van Den Broeck dkk., 2010).

Hasil penelitian Rybakovaité dkk. (2023) menunjukkan bahwa basic
psychological need satisfaction merupakan prediktor positif terhadap
keterikatan kerja (b =0.697, p < .001). Hal tersebut mengindikasikan bahwa
individu dengan kebutuhan dasar psikologi yang terpenuhi akan lebih
mengganggap operasil militer sebagai suatu hal yang berharga dan menarik,
yang lebih lanjut akan membangkitkan semangat dan mengarahkan pada
keterikatan kerja secara keseluruhan. Lebih lanjut, Sulea dkk. (2015)
menyatakan bahwa individu yang kebutuhan dasar psikologisnya tidak
terpenuhi cenderung akan melakukan aktivitas yang menghindarkan mereka
dari hukuman yang kemudian dapat memicu kelelahan emosional dan
menurunnya keterikatan kerja.

Psychological Hardiness

Psychological hardiness didefinisikan sebagai karakteristik personal yang
membedakan seseorang yang mampu untuk tetap sehat dalam lingkungan yang
tidak sehat, penuh tuntutan dan tekanan (Bartone dkk. 2016). Psychological
hardiness tergambar dalam tiga komponen yakni komitmen, kontrol, dan
tantangan (Bartone dkk., 2013). Individu dengan tingkat psychological hardiness
yang tinggi akan lebih berkomitmen dan dapat memaknai pekerjaannya dengan
lebih baik. Mereka akan lebih mampu untuk bertahan dibawah tekanan dan
mampu untuk menerima keadaan sehingga memicu emosi positif terhadap
pengalaman kerja mereka (Bartone dkk., 2017).

Hasil penelitian Rybakovaité dkk., (2023) menyatakan bahwa psychological
hardiness merupakan prediktor positif terhadap keterikatan kerja (b =0.179, p <
.001). Individu dengan tingkat psychological hardiness yang tinggi akan lebih
proaktif dalam memenuhi kebutuhan psikologis mereka, yang secara lebih lanjut
memicu keterikatan kerja yang lebih tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, prajurit
militer dengan tingkat psychological hardiness yang tinggi akan cenderung lebih
dapat memaknai tugas mereka dan memiliki kontrol penuh terhadap
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pekerjannnya. Secara lebih lanjut akan berdampak pada pemenuhan kepuasan
akan kebutuhan otonomi. Hal tersebut pada akhirnya berpengaruh terhadap
kondisi kesehatan dan keterikatan kerja secara keseluruhan (Rybakovaité dkk.,
2022).

Power of Love/Love of work

Love of work merupakan hubungan emosional yang positif antara individu
dengan pekerjannya (Aulia dkk. 2019). Hal tersebut diindikasikan dengan
hubungan yang mendalam dan kebermaknaan kerja yang melibatkan
pengorbanan tulus terhadap pekerjannya. Hasil penelitian Aulia dkk., (2023)
menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara love of work terhadap
keterikatan kerja dengan nilai $=0,588, t=6,245, dan tingkat signifikansi (p)=
0,000 (p<0,01). Hal tersebut memiliki makna bahwa semakin tinggi tingkat love
of work seseorang, maka semakin tinggi pula keteriktan kerja prajurit militer,
begitupun sebaliknya. Hasil penelitian juga menyatakan bahwa love of work
memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 49,10% terhadap keterikatan
kerja prajurit militer.

Tingginya tingkat love of work terlihat dari sikap positif, perasaan bangga,
serta keterlibatan mendalam terhadap pekerjaannya meskipun pekerjannya
memiliki tantangan dan risiko yang besar. Individu yang memiliki keterikatan
yang kuat terhadap pekerjaannya menunjukkan emosi positif saat bekerja.
Secara lebih lanjut, prajurit militer yang mempunyai ketertarikan yang kuat
terhadap pengalaman kerjanya meningkatkan kepuasan kerja dan rasa
keterikatan kerja yang tinggi, sehingga menganggap peran mereka lebih
menantang. Selain itu, mereka menunjukkan kesediaan untuk mengerahkan
upaya ekstra dan mengatasi ketakutan yang terkait dengan pekerjaan mereka
yang pada dasarnya berisiko.

Resiliensi

Resiliensi merupakan kemampuan untuk bertahan dan mengatasi berbagai
tantangan dan hambatan dalam pekerjaan, serta kemampuan untuk
menyesuaikan diri dan berkembang dalam menghadapi berbagai ketidakpastian
saat bekerja (McEwen, 2011). Individu dengan tingkat resiliensi yang rendah
cenderung akan mengalami kesulitan dalam mengatasi stres dan beradaptasi
dengan tuntutan dan tekanan pekerjaan. Secara lebih lanjut, hal tersebut
menyebabkan turunnya tingkat keterikatan kerja dan kinerja (Khairunnisa dkk.,
2022).

Hasil penelitian Aulia dkk., (2023) menyatakan bahwa resiliensi memiliki
pengaruh positif terhadap keterikatan kerja dengan nilai $=0,287, t=3,049, dan
tingkat signifikansi (p) sebesar 0,003 (p<0,01). Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa resiliensi berkontribusi kepada keterikatan kerja sebesar
38,99%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan prajurit militer
dalam menghadapi situasi dan kondisi yang penuh tekanan dan tantangan
memiliki dampak yang signifikan terhadap keterikatan kerja mereka.

Prajurit dengan tingkat resiliensi yang tinggi menunjukkan kapabilitas
mereka untuk mengelola tekanan, tantangan, dan stress di tempat kerja secara
lebih efektif. Kemampuan tersebut disebabkan oleh tingkat toleransi yang tinggi
dari para prajurit terhadap berbagai pengaruh negatif dalam pekerjannya.
Tingkat toleransi dan kapabilitas yang tinggi terhadap situasi tidak
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menguntungkan di tempat kerja dapat meningkatkan keterikatan kerja mereka.
Hal tersebut dikarenakan, para prajurit memiliki keyakinan bahwa mereka
mampu mengatasi hambatan dan berkembang dalam lingkungan yang penuh
dengan tekanan dan tuntutan.

Sejalan dengan hal tersebut, Black dkk., (2017) menyatakan bahwa individu
dengan tingkat resiliensi yang tinggi cenderung memiliki kemampuan
beradaptasi dan pulih dari stress serta trauma lebih tinggi. Individu yang
tangguh memiliki kapabilitas lebih tinggi untuk menghadapi dampak negatif
yang timbul dari tantangan di tempat kerja. Hal tersebut kemudian berdampak
pada menurunnya dampak yang ditimbulkan akibar stress di tempat kerja.
Efikasi Diri

Alwisol (2009) menyatakan bahwa efikasi diri adalah persepsi pribadi
mengenai sejaun mana individu dapat berfungsi dengan baik dalam situasi
tertentu. Berdasarkan hasil uji korelasi product moment dalam penelitian Aulia
dkk., (2019), antara efikasi diri dan keterikatan kerja menunjukkan nilai
koefisien r sebesar 0,503 (p < 0,001). Hal ini mengindikasikan adanya hubungan
yang kuat dan positif antara efikasi diri dan keterikatan kerja kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa Kkeyakinan personel TNI terhadap kemampuannya
mempunyai peranan penting dalam keterikatan kerja mereka. Efikadi diri
memberikan kontribusi terhadap keterikatan kerja sebesar 25,3 persen. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa keterikatan kerja yang terbentuk pada prajurit
militer disebabkan oleh keyakinan yang besar terhadap kemampuan dirinya
dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.

Lebih lanjut, Delahaij dkk., (2016) menyatakan bahwa efikasi diri
berpengaruh negatif terhadap respon akan ancaman pekerjaan. Prajurit militer
yang memiliki efikasi diri tinggi tidak terkena dampak negatif atas ancaman
pekerjaan yang kemudian mereka tetap dapat berkembang dalam kondisi
seperti ini, sehingga menghasilkan keterikatan kerja yang tinggi dan tingkat
burnout yang rendah.

Sejalan dengan hal tersebut Libano dkk., (2012) menyatakan bahwa semakin
tinggi efikasi diri yang dimiliki maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap
tingkat keterikatan kerja. Prajurit militer yang memiliki tingkat efikasi diri yang
tinggi akan cenderung mencurahkan tenaga yang besar untuk bekerja, dan
sangat mungkin mencurahkan lebih banyak waktu untuk bekerja dibandingkan
aktivitas lainnya. Secara lebih lanjut hal tersebut akan berdampak pada
meningkatnya keterikatan kerja mereka.

Komitmen Karir

Blau, (1988) mendefinisikan komitmen Kkarir sebagai sikap seseorang
terhadap pekerjaan. Seseorang yang berkomitmen terhadap karir yang dijalani
cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai target karirnya. Penelitian
yang dilakukan oleh Sriphong (2015) menemukan bahwa komitmen Kkarir
memiliki korelasi positif yang signifikan secara statistik terhadap keterikatan
kerja (p<0,01). Secara lebih lanjut, komitmen karir menunjukkan hubungan yang
mengikat individu pada karirnya dan hubungan ini dapat mengarahkan mereka
untuk lebih terikat dengan pekerjaannya.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa
karyawan dengan komitmen Kkarir yang tinggi akan cenderung lebih terikat
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terhadap pekerjaannnya dan memiliki sikap kerja yang positif yang secara lebih
lanjut berdampak pada tingginya kepuasan karir dan rendahnya niat berpindah.
Lebih lanjut, Mills dan Fullagar (2017) menegaskan bahwa komitmen karir
berhubungan positif terhadap keterikatan kerja di kalangan mahasiswa.
7. Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah seperangkat kekuatan untuk memulai perilaku yang
berhubungan dengan pekerjaan dan untuk menentukan bentuk, arah, intensitas
dan durasinya (Pinder, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Sriphong (2015)
menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki korelasi positif yang signifikan
secara statistik dengan keterikatan kerja (p<0,01). Artinya, semakin tinggi
tingkat motivasi yang dimiliki oleh karyawan, semakin besar pula keterikatan
mereka terhadap pekerjaan mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika
karyawan merasa termotivasi, baik melalui insentif finansial, pengakuan, atau
kesempatan pengembangan Kkarir, mereka cenderung lebih terlibat dan
berkomitmen terhadap tugas-tugas yang mereka emban. Keterikatan kerja yang
tinggi ini tidak hanya meningkatkan produktivitas dan kinerja individu, tetapi
juga berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

Sejalan dengan hal tersebut, Putra dkk., (2017) menyatakan bahwa motivasi
kerja yang terdiri atas motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik merupakan
prediktor potensial dari keterikatan kerja. Secara lebih lanjut, hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik dan intrinsik berdampak pada
semangat, dedikasi, dan penghayatan karyawan. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa karyawan dengan motivasi ekstrinsik dan intrinsik yang tinggi cenderung
akan lebih terikat dengan pekerjaan mereka.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Meninjau kembali fenomena tingginya tingkat desersi di kalangan prajurit
militer yang terjadi dikarenakan tingginya kompleksitas tanggung jawab mereka
sebagai prajurit militer, maka keterikatan kerja merupakan strategi yang perlu
diimplementasikan oleh kesatuan yang menaungi mereka. Dalam rangka
pengimplementasian tersebut, maka perlu diketahui faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi keterikatan kerja pada prajurit militer. Berdasarkan hasil kajian
literatur yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa keterikatan kerja dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang dapat dikategorikan menjadi faktor
job resource dan personal resource. Faktor job resource meliputi pay satisfaction,
perceived organizational support, perceived social impact dan perceived social worth.
Sementara itu, faktor personal resource meliputi basic psychological needs
satisfaction, psychological hardiness, power of love, resiliensi, efikasi diri, komitmen
karir, dan motivasi kerja. Secara lebih lanjut, apabila organisasi ingin memiliki
prajurit militer dengan tingkat keterikatan kerja yang tinggi terhadap pekerjaanya
maka perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya.
Saran

Mengacu pada hasil temuan dalam penelitian, adapun saran praktis yang
dapat diberikan kepada kesatuan militer yakni temuan dalam kajian literatur ini
dapat dimanfaatkan sebagai dasar acuan dalam menentukan strategi untuk
meningkatkan keterikatan kerja prajurit militer. Kesatuan dalam hal ini atasan dan
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semua untuk yang terlibat di lingkungan pekerjaan perlu menciptakan lingkugan
kerja yang mendukung terpicunya keterikatan kerja. Keterikatan kerja dapat
membantu prajurit militer untuk lebih semangat, antusias, bangga, berkonsentrasi
tinggi, dan mengalami emosi positif lainnya yang berkaitan dengan pekerjaan.
Sementara itu, saran praktis untuk penelitian selanjutnya yakni diharapkan
dapat menambah jumlah artikel jurnal yang digunakan sebagai bahan acuan dalam
kajian literatur yang dilaksanakan. Selain itu, diharapkan untuk berfokus pada
artikel jurnal yang memiliki kesamaan subjek dan lokasi penelitian sehingga hasil
temuan dapat digeneralisasikan dan diimplementasikan pada subjek penelitian.
Penelitian yang akan datang juga dapat mempertimbangkan untuk fokus pada salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi keterikatan kerja yakni job resource atau
personal resource. Dengan memusatkan perhatian pada salah satu dari dua faktor ini,
penelitian mendatang dapat menyediakan wawasan yang lebih mendalam dan
terfokus tentang kontribusi faktor-faktor spesifik ini terhadap keterikatan kerja
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